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Kemerdekaan Timor Leste yang diproklamirkan pada Tanggal 28 November 
1975, tidak bisa dilanjutkan sebagai suatu negara yang merdeka penuh, karena 
mendapat invasi dari regim Soeharto (Indonesia) pada tanggal 7 Desember 1975 
dengan alasan menghindari Timor Leste dari komunisme, yang sebenarnya adalah 
hanya merupakan bualan yang dibuat berdasarkan konspirasi negara kapitalis, 
making banyaknya negara baru yang lebih condong menganut ideologi sosialisme 
maupun komunisme, karena pengalaman buruk yang di alami pada masa 
penjajahan negara kolonialis (kapitalis), kecendrungan Amerika Serikat mengalami 
kekalahan perang yang tidak ada tujuannya di Vietnam, diperkuat lagi dengan para 
oportunis Timor Leste turunan yang tidak bertanggungjawab atas perbuatanya 
setelah membuat gejolak politik menjadi gelokak perang senjata di Timor Leste 
kemudian melarikan diri ke Atambua (NTT, Indonesia) untuk mohon bantuan pada 
regim Soeharto.    
Setelah Kemerdekaan Timor Leste direstorasi pada tanggal 20 Mei 2002, dan 
mendapatkan pengakuan secara internasional dan menjadi anggota dewan 
keamanan PBB yang ke 191. Kebebasan penuh yang didapat Timor Leste pada 
milenium baru ini, memberi tantangan tersendri untuk membangun dirinya, agar bisa 
sejajar dengan bangsa-bangsa di sekitarny, dengan membangun imfrastruktur 
maupun sumberdaya manusia, kantor-kantor pemerintah, gedung-gedung negara. 
Setelah restorasi kemerdekaan, dalam perjalananya anggota parlemen Timor Leste 
belum memiliki gedung parlemen sendiri untuk mengadakan kegiatan parlementer. 
Dalam fungsi keseharian anggota parlemen Timor Leste menggunakan gedung 
pemerintah yang selama ini harus berbagi fasilitas dengan kegiatan pemerintahan. 
Secara umum, keseluruhan fasilitas untuk mendukung kegiatan parlementer kurang 
memadai, sehingga negara Timor Leste perlu mengadakan sebuah bangunan 
khusus yang berfungsi sebagai gedung parlemen untuk negara Timor Leste. 
Dilihat pada kehidupan masyarakat Timor Leste tidak bisa dipisahkan dari 
rumah adat turunanya, serta tradisi-tradisi yang merupakan kebiasaan yang 




pengikat utama adalah rumah adat. Dalam perjalanan kehidupan masyarakt Timor 
Leste selalu seiring dengan tradisi yang dianut turung-temurung, terdapat karya-
karya dari kebudayaan yang dimiliki. Karya-karya ini akan selalu dipertahangkan 
sebagai suatu kebanggan karena sudah dimiliki turun-temurun dari generasi ke 
genersi. 
Perkembangan jaman membuat perubahan pada manusia, kebutuhan baru, 
gaya dan model baru mulai muncul, memaksa manusia untuk selalu mengikuti 
perubahan jaman, mungking takut dikatakan ketinggala jaman atau kuno, makin 
dijalani perubahan itu, manusia makin sadar bahwa ternyata perubahan itu 
merupakan salah satu kemajuan dari kebudayaan lain yang dijalani secara teratur 
dan dibuat inovasi-inovasi untuk seimban dengan jaman yang dilalui. perkembangan 
jaman dan wawasan manusia yang semakin bertambah, menimbulkan kesadaran-
kesadaran akan potensi yang dimiliki, seperti ciri kebudayaan yang dapat 
dipertahangkan dengan cara, mengadaptasikan kepada kebutuhan-krbutuhan yang 
ada, dan ini memberi keunikan tersendiri, sehingga muncul sebagai suatu 
kebanggaan yang dapat dinikmati di setiap daerah dan menjadi identitas dari daerah 
tersebut. 
Perencanaa dan perancangan gedung Parlemen negara Timor Leste 
dilakukan dengan pendekatan konsep Post-Modren yaitu perpaduan unsur etnik dari 
rumah adat budaya setempat dan unsur modern pada bangunan yang diharapkan 
menjadi ikon dari sebuah kota. Identitas lokal ini akan memunculan kebanggaan dari 
masyarakat itu sendri karena memiliki aset budaya yang dapat dipertahangkan dan 
di kembangkan, rencana menempatkan bangunan pada lokasi yang memiliki sejarah 
dalam perjuangan kemerdekaan Timor Leste akan memperkuat keberadaan 







Puji syukur kepada Tuhan Yang Mahakuasa atas rahmat dan 
perlingdungan-Nya, sehingga proses yang dilakukan dalam menyelesaikan 
penulisan skripsi, mulai dari awal sampai penyelesaianya dalam bentuk 
desain dapat berjalan dengan lancar dan tidak mendapatkan suatu hambatan 
apapun.  
Penulisan skripsi merupakan proses akhir pada jurusan arsitektur 
untuk mendapatkan sarjana dengan jenjang tingkat strata satu (S-1) di 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, skripsi merupakan rangkuman dari 
keseluruhan mata kuliah yang di dapat mulai dari semester satu sampai 
semester akhir, untuk menuju ke tingkat sebagai arsitek yang profesional dan 
bermartabat, harus menyelesaikan suatu tahapan karya tulis yang layak dan 
memenuhi kaidah ilmu pengetahuan. 
Judul yang di pilih dan di presentasikan dalam bentuk karya tulis 
yang kemudian di ujudkan dalam bentuk desain konsep, merupakan 
tanggungjawab penulis sebagai generasi Timor Leste untuk memenuhi 
kebutuhan negaranya sendiri di dalam mengadakan suatu gedung 
perkantoran yang berfungsi sebagai gedung Parlemen untuk negara Timor 
Leste. Konsep yang di terapkan, untuk memperkenalkan potensi budaya di 
Timor Leste yang merupakan salah satu dari keberagaman budaya di dunia, 
dengan mengankat karakterisrik etnik daerah setempat dalam karya-karya 
arsitektur, sebagai usaha untuk mempertahankan dan mendokumentasikan 
potensi daerah atau mempertahankan budaya sendiri di dalam era 
globalisasi. 
Potensi budaya setempat di olah melalui proses ilmu pengetahuan 
akan menghasilkan suatu karya yang dapat di banggakan karena memilik 
orijinalista dan tentu tidak di miliki oleh negara manapun di dunia, walaupun 




tapi tidak serupa. Sebagai generasi Timor Leste harus bangga memiliki dan 
memperkenalkan budaya dan identitas tradisi yang ada, dan bagaimana 
mentransformasikan jerihpayah yang di lakukan oleh semua generasi Timor 
Leste dalam mengwujudkan suatu negara bagi orang Timor Leste, jeripayah 
ini harus di transformasikan dalam bentuk apapun yang layak dan pantas 
badi rakyat dan negara Timor Leste walaupun melalui hal-hal yang 
sederhana. 
Dalam proses penulisan yang di jalani, dengan kekurangan-
kekurangan yang ada, tidak adanya semangat yang lebih, setelah didalami 
terus-menerus, penulis mendapatkan keasikan tersendiri, karena ada 
tantangan baik dalam bentuk referensi maupun wawasan yang memaksa 
harus ditelusuri, apabila dapat melewatinya dan mendapatkan sesuatu 
pengetahuan baru, ada kepuasan tersendiri. Secara umum dapat dikatakan 
bahwa, sesuatu yang baik dan benar apabila di jalangkan dengan cara  yang 
baik dan benar dan tepat, selalu mendapatkan poin-poin yang posetifnya 
yang dapat mendukung profesi yang kita dalami. 
Penyelesaian skripsi yang di wujudkan dalam bentuk tulisan dan 
sampai pada konsep desain, tidak dapat terselesaikan apabila tidak ada 
dukungan dari semua pihak, baik sumber-sumber, diskusi-diskusi, sistem 
yang diterapkan dalam melakukan penulisan maupun penelusuran data, 
dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan rasa hormat yang 
mendalam atas semua dukungan yang diberikan dari: 
1. Tuhan yang maha tinggi atas semua berkat, rahmat dan 
perlindungannya. 
2. Bein no Na’in atas espirit  yang didapat dalam menjalangkan 
kuliah di Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
3. Bapak Ir. YP. Suhodo Tjahyono, MT. sebagai dosen 
pembimbing yang mau menerima saya sebagai mahasiswa 




diskusi, saran-saran serta pengetahuan tambahan yang 
diberikan dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini sehingga 
layak untuk dipresentasikan. 
4. Ibu Geralda Orbita Ida C. ST., MBS. Dev. sebagai penguji II 
pada saat pendadaran yang banyak memberi masukan yang 
sangat baik untuk dapat digunakan dalam mengeksplorasi lebih 
dalam desain dalam skripsi yang saya buat sehingga dapat 
menjawab permasalahan yang di angkat. 
5. Ibu Catharina Dwi Astuti Depari, ST., MT. sebagai penguji III 
pada saat pendadaran yang banyak memberi ide-ide baru dan 
masukan yang sangat baik untuk dapat digunakan dalam 
memperbaiki tulisan maupun melengkapi konsep dan desain 
dalam skripsi yang saya buat sehingga dapat menjawab 
permasalahan yang di angkat. 
6. Bapak Ir. Susilo Budi Leksono, MT. Sebagai Kepala Program 
Studi Arsitektur Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
7. Semua staf Administração Parlamento Nasional Timor Leste 
atas data-data yang di berikan. 
8. Bapak dan Ibu tercinta sebagai semangat hidup saya atas 
semua doa, harapan dan dukungannya yang tampa batas 
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jalangkan sendiri, penulis mendapatkan banyak dukungan dari berbagai 
pihak, dan ini sangat diperlukan oleh penulis sebagai menambah semangat, 
menambah pengetahuan, sumber data, mengontrol diri, dan kelompok 
diskusi. Tidak ada kata terimakasih dalam semua bahasa daerah di Timor 
Leste, semua kata bijak tidak ada gunanya apabila tidak di diwujudkan dalam 
bentuk yang nyata atau konkrit, semua dukungan yang didapat penulis di 
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